
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Sistem pelaporan keuangan pada Pondok Pesantren Wahdah 

Islamiyah dalam bentuk laporan bulanan dan tahunan yang dilaporkan ke 

Kementrian Agama sudah memenuhi aturan yang telah ditetapkan oleh 

Kementrian Agama untuk menyusun laporan keuangan sesuai Juknis. 

Sementara untuk pelaporan keuangan yang dilaporkan pada pihak 

Yayasan belum sesuai aturan keuangan yang berlaku, untuk mencatat 

pengeluaran keuangan setiap harinya yaitu masih menggunakan satu 

buku atau kas keluar dan kasmasuk digabungkan dalam satu pencatatan. 

Bendahara pondok pesantren melaporkan setiap laporan kegiatan yang 

menyangkut keuangan dari setiap kegiatan yang dilaporakan berupa bukti 

penerimaan, penyimpanan dan pembayaran kepada pihak-pihak yang 

bersangkutan. 

Dapat disimpulkan bahwa Sistem Pelaporan Keuangan Pondok 

Pesantren Wahdah Islamiyah Sudah cukup baik. Pelaporan keuangan 

dilakukan setiap bulan, semester dan tahunan. Setiap laporan tersebut 

merupakan salah satu alat ukur apakah tujuan pendidikan Pondok 

Pesantren telah tercapai secara efektif dan efisien sesuai yang telah 

direncanakan dan juga berguna untuk mencegah terjadinya 

penyimpangan terhadap kegiatan dan pengunaan keuangan. Nordiawan 

(2010: 18) berpendapat, penyajian informasi yang utuh dalam laporan 



keuangan akan menciptakan transparansi dan nantinya akan mewujudkan 

akuntabilitas. 

 

5.2 Saran 

Peneliti mengharapkan pada Pondok Pesantren Wahdah Islamiyah 

agar menerapkan sistem pencatatan secara umum ataupun yang telah 

ditetapkan PSAK 45 dan pedoman akuntansi pesantren ataupun SAK 

ETAP oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). Mengingat laporan keuangan 

adalah laporan yang harus dipertanggung jawabkan kepada pihak-pihak 

yang memberi dana. Sagala (2011) yang menyatakan pengaruh penyajian 

laporan keuangan daerah berpengaruh terhadap transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Pemerintah daerah harus 

bisa menyusun laporan keuangan sesuai standar akuntansi yang diterima 

umum dan memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan. 
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